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Kemampuan membaca permulaan siswa dengan kemampuan menulis
permulaan siswa memiliki keterkaitan yaitu keduanya termasuk pembelajaran
bahasa. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan membaca
permulaan siswa dengan kemampuan menulis permulaan siswa serta
mendeskripsikan hubungan keduanya pada siswa kelas |1 di SD Cijagra IV.
Hipotesis penelitian ini yaitu terdapat hubungan kemampuan membaca permulaan
dengan kemampuan menulis permulaan siswa.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian korelasional dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang
dilakukan terhadap 28 siswa. Adapun instrumen yang digunakan yaitu tes
kemampuan membaca permulaan secara lisan dan tes kemampuan menulis
permulaan secara tulisan.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi
bivariate yang dilakukan melalui tahapan-tahapan yaitu tahapan pertama dengan
melakukan uji normalitas untuk mengetahui data populasi berdistribusi normal atau
tidak, lalu uji korelasi untuk mengetahui terdapat hubungan atau tidak, dan diakhiri
dengan perhitungan koefisien determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan
siswa memiliki rata-rata nilai sebesar 85,14 dan termasuk kategori sangat baik.
Sedangkan rata-rata nilai kemampuan menulis permulaan siswa yaitu sebesar 85,21
dan termasuk kategori sangat baik. Hubungan antara kemampuan membaca
permulaan dengan kemampuan menulis permulaan siswa kelas | SDN Cijagra IV
dalam Kkategori cukup atau moderat. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil
perhitungan uji korelasi yang menggunakan rumus rank spearman bahwa nilai p
sebesar 0,51. Dengan signifikan 5% dan jumlah responden 28, maka diperoleh r
tabel sebesar 0,374. Dengan demikian, nilai p (0,51) > r tabel (0,374). Maka, artinya
terdapat korelasi positif yang signifikan antara kemampuan membaca permulaan
siswa dengan kemampuan menulis permulaan siswa. Hal ini dapat menunjukkan
bahwa hubungan antara kemampuan membaca permulaan siswa dengan
kemampuan menulis permulaan siswa sebesar 26,01%.



